KEPPRES 109/ 2000, DEWAN GULA NASI ONAL

KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A ( KEPPRES)
NOMOR 109 TAHUN 2000 (109/2000)
TENTANG
DEWAN GULA NASI ONAL

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:

bahwa dal am r angka neni ngkat kan efi siensi dan produktivitas

i ndustri gula, serta penberdayaan petani guna nmemliki daya saing
di pasar gl obal di pandang perlu untuk nenyenpurnakan organi sasi
Dewan CGul a | ndonesi a dengan nmemasukkan unsur petani, perusahaan
gul a, | enbaga konsunen, penyal ur, pekerja perguruan tinggi, dan
penerintah serta nmengubah nama nenj adi Dewan Gul a Nasi onal .

Mengi ngat :
Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945;

MEMUTUSKAN

Menet apkan:
KEPUTUSAN PRESI DEN TENTANG DEWAN GULA NASI ONAL

BAB |
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGS

Pasal 1
Menbent uk Dewan Gul a Nasional, yang sel anj ut nya dal am
Keput usan Presiden ini disebut Dewan, sebagai forum koordi nasi
bagi penetapan kebijakan unum di bi dang per gul aan nasi onal, yang
ber kedudukan di bawah dan bertanggungj awab kepada Presi den.
Pasal 2

Dewan bertugas nenbantu Presiden dal am nenet apkan kebi j akan
umum di bi dang pergul aan nasi onal .

Pasal 3

Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dal am Pasal 2,
Dewan nenyel enggar akan fungsi :

a. perunusan kebijakan
b. penberi an saran dan perti nbangan kepada Presiden;
C. pel aksanaan konsul tasi dengan | enbaga-| enbaga terkait baik

peneri ntah maupun non penerintah dal am rangka ket er paduan
kebi j akan;



d. pel aksanaan koordi nasi dal am penmecahan per masal ahan dan
eval uasi kebi j akan;

e. pel aksanaan tugas | ain dari Presiden.
di bi dang pergul aan nasi onal yang neliputi usaha tani, industri
pengol ahan, pemasaran serta konponen pendukungnya.
BAB | |
KEANGGOTAAN
Pasal 4
Dewan terdiri dari:
a. Ket ua : Ment eri Kehut anan dan Per kebunan.
mer angkap anggot a
b. Waki | Ketua : 1) Ment eri Dal am Negeri ;
mer angkap anggot a 2) Ment eri Keuangan

3) Menteri Perindustrian dan
Per dagangan;

4) Menteri Pertanian;

5) Menteri Negara Penanaman Moda
dan Penbi naan Badan Usaha M Iik Negar a;

6) Menteri Negara Koperasi,
Pengusaha Kecil| dan Menengah.

C. Sekretaris Di rektur Jenderal Perkebunan
mer angkap anggot a Depart enmen Kehut anan dan
Per kebunan.

d. Anggot a : 1) Di rektur Jenderal Industri

Kima Agro dan Hasil Hutan, Departenen Perindustrian dan
Per dagangan;

2) Di rektur Jenderal Perdagangan
Luar Negeri, Departenen Perindustrian dan Perdagangan

3) Direktur Jenderal Lenbaga
Keuangan, Departenen Keuangan

4) Deputi Bi dang Sektor Agro
I ndustri, Kehutanan, Kertas, Percetakan dan Penerbitan,
Menteri Negara Penanaman Modal dan Penbi naan Badan Usaha
M Iik Negar a;

5) Deputi Bi dang Produksi,
Menteri Negara Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah;

6) Deputi Bi dang Pertani an dan
Agribisnis, Menteri Negara Koordi nator Bi dang Ekonom ,
Keuangan dan | ndustri;

7) Waki | dari Hi npunan Ker ukunan
Tani I ndonesi a;

8) Waki | dari Asosiasi Petani
Tebu;

9) Waki | dari Yayasan Lenbaga
Konmsunen | ndonesi a;

10) Wakil dari Asosiasi Qula



I ndonesi a;

11) Wakil dari Asosiasi Ilnportir
dan Penyal ur/Di stribusi Gul a;

12) Wakil dari Serikat Pekerja
Sel uruh 1 ndonesi a Sektor Per kebunan;

13) Wakil dari Perguruan Tinggi

Pasal 5
Anggot a Dewan di angkat dan di berhenti kan ol eh Presiden.
Pasal 6

(1) Anggota Dewan yang berasal dari atau nmewakili unsur petani,
perusahaan gul a, | enbaga konsunen, penyal ur, pekerja dan
perguruan tinggi sebagai mana di maksud dal am Pasal 4,

di angkat ol eh Presiden atas usul Menteri Kehutanan dan
Per kebunan.

(2) Anggota Dewan sebagai mana di maksud dal am ayat (1), diangkat
unt uk masa tugas 4 (enpat) tahun, dan dapat di angkat kenbal
sel ama- | amanya untuk 1 (satu) periode berikutnya.

BAB 111
SEKRETARI AT
Pasal 7

(1) Dal am nel aksanakan tugasnya, Dewan di bantu ol eh Sekretari at
Dewan.

(2) Sekretariat Dewan dipinpin ol eh Sekretaris Dewan yang
di jabat ol eh Direktur Jenderal Perkebunan Departenen
Kehut anan dan Per kebunan.

(3) Pengorgani sasi an Sekretariat Dewan sel anjutnya diatur oleh
Ket ua Dewan.

BAB IV
TATA KERJA

Pasal 8

(1) Dewan nengadakan rapat-rapat secara berkal a dan/atau
sewakt u- wakt u sekurang- kurangnya 2 (dua) kali dalam 1 (satu)
t ahun.

(2) Rapat Dewan dipi npin oleh Ketua atau sal ah seorang ki
Ketua dan di hadiri ol eh para anggota Dewan.

Pasal 9

(1) Kehadiran anggota dal am rapat Dewan tidak dapat diwakil kan.
(2) D kecualikan dari ketentuan sebagai mana di maksud dal am ayat



(1), dalam hal anggota Dewan berhal angan unt uk hadir dal am
rapat Dewan dengan al asan yang dapat di pertanggungj awabkan,
maka yang ber sangkut an dapat nenunj uk:

a. pej abat eselon | untuk mewakili Menteri;

b. pej abat yang setingkat atau orang yang sesuai untuk
mewaki | i unsur anggot a;

dengan ketentuan yang newakili diberi kan kewenangan penuh

dan dapat nenganbil suatu keputusan atas nama yang diwakili
Pasal 10

Apabi | a di pandang perlu, Dewan dapat nengundang pej abat
instansi lain terkait dan/atau para ahli dal amrapat Dewan.

Pasal 11

Keput usan yang di hasi | kan dal am setiap rapat Dewan,
di sanpai kan secara tertulis kepada anggota ol eh Ketua
sel anbat - | anbatnya 7 (tujuh) hari setelah rapat Dewan.

BAB V
PENMBI AYAAN

Pasal 12

Segal a bi aya yang di perl ukan bagi pel aksanaan tugas dan
fungsi Dewan di bebankan kepada Anggaran Bel anj a Departenen
Kehut anan dan Per kebunan.

BAB VI
PENUTUP

Pasal 13

Dengan berl| akunya Keputusan Presiden ini, maka Keputusan
Presi den Nonor 28 Tahun 1982 tentang Dewan Gul a | ndonesi a
sebagai mana tel ah beberapa kali diubah, terakhir dengan Keputusan
Presi den Nonor 85 Tahun 1993 di nyatakan ti dak berl aku | agi.

Pasal 14
Keput usan Presiden ini nulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Di tetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Juli 2000
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
ABDURRAHVAN WAHI D
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